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Abstrak
Latar Belakang: Keputihan atau fllour albus (Leukoreatau flour albus) merupakan infeksi jamur kandida pada genetalia perempuan dan disebabkan oleh organisme seperti ragi yaitu (candida albicans). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian flour albus pada remaja putri di SMA Negeri 7 Kupang. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan analitik korelasional menggunakan desain cross-sectional. Sampel yang digunakan yaitu teknik simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 140 siswi. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan uji statistik uji chi-square. 
Hasi Penelitian: Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sebanyak 112 siswi mengalami kejadian flour albus dan didapatkan sebanyak 85 siswi (60,7%) memiliki personal hygiene yang buruk dengan hasil uji statistik chi-square antara personal hygiene dengan kejaian flour albus didapatkan nilai ρ value = 0,00.
Kesimpulan: Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman remaja tentang perawatan genetalia agar tidak terjadi flour albus sangat perlu dilakukan oleh pihak sekolah, selain itu, remaja juga perlu menerapkan hal positif dalam menjaga kebersihan genetalia dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Personal Hygiene, Kejadian Flour Albus.

FEMALE ADOLESCENTS’ HYGIENE AND THE INCIDENCE OF LEUKORRHEA AT SMA NEGERI 7 KUPANG
Abstract
Background: Vaginal discharge or flour albus (Leukorrhea or flour albus) is a candida fungal infection in female genitalia and is caused by yeast-like organisms, namely (candida albicans). 
Objective: This study aims to determine the relationship between personal hygiene and the incidence of flour albus in female adolescents at SMA Negeri 7 Kupang.
Method: This research uses correlational analytics using a cross-sectional design. The sample used was a simple random sampling technique with a sample size of 140 female students. Data collection in this study used a questionnaire with the chi-square statistical test. 
Result: The results obtained from this research were 112 female students experiencing flour albus and it was found that 85 female students (60.7%) had poor personal hygiene. The results of the chi-square statistical test between personal hygiene and flour albus incidents obtained a value of ρ value = 0, 00. Conclusion: These results indicate that there is a significant relationship. The schools need to increase the knowledge and understanding of teenagers about caring for their genitalia to prevent the flour albus, apart from that, teenagers also need to implement positive things in maintaining the cleanliness of their genitalia in their daily lives.
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PENDAHULUAN
Di masa globalisasi dan modernisasi ini, berbagai perubahan dan kemajuan terjadi di segala bidang, termasuk dalam menanggapi perkembangan di sektor lingkungan, kesehatan, dan kebersihan. Masyarakat, khususnya perempuan, diharapkan senantiasa menjaga kebersihan tubuh dan organ-organ mereka (Salsabila, 2022). Organ reproduksi memerlukan perawatan khusus karena merupakan area yang paling penting dan sensitive (Salsabila, 2022). Kepadatan aktivitas terutama pada remaja dapat menyebabkan sebagian remaja mengesampingkan kebersihan genetalia sebagai daerah yang memerlukan personal hygiene yang baik agar terhindar dari suatu penyakit (Rachmadianti, 2019). Personal hygiene diartikan sebagai praktik menjaga kebersihan diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari (Indriyani et al., 2012). 
Salah satu masalah kesehatan reproduksi yang masih sering terjadi pada wanita adalah keputihan (Chyka Febria, 2020). Keputihan sering dianggap tidak serius atau sebagai suatu hal normal tetapi padahal kenyataannya keputihan dapat dibedakan menjadi keputihan normal (fisiologis) dan tidak normal (patologis) (Indah Setiani et al., 2016). Apabila keputihan tidak normal (patologis) dibiarkan saja tanpa diobati segera dan tanpa diberi penanganan, bisa mengakibatkan infeksi dan menjalar masuk ke dalam rahim sampai menginfeksi ovarium (Ramadhan Batubara, 2022). Sehingga penderita perlu memeriksakan organ dan saluran reproduksi ke pelayanan kesehatan agar diketahui penyebab patologisnya untuk dilakukan pencegahan serta penanganan yang tepat (Rachmadianti, 2019). Keputihan yang dialami remaja putri dapat menyebabkan masalah pada sistem reproduksi, maka dari itu remaja harus memiliki personal hygiene yang baik agar dapat mencegah terjadinya masalah keputihan (Cahyaningtyas, 2019).
World Health Organization (WHO, 2021) mengatakan bahwa sekitar 85% perempuan didunia pasti mengalami keputihan paling tidak sekali dalam seumur hidup dan sebanyak 45% akan mengalami dua kali atau lebih (Fitria Melina, 2021). Berdasarkan data dari BKKBN (2022) di Indonesia menunjukkan bahwa sebanyak 75% wanita mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya dan 45% di antaranya mengalami keputihan dua kali atau lebih (Mokoagow et al., 2023). Berdasarkan data dari laporan Kesehatan Reproduksi Provinsi NTT tercatat 56% Wanita Usai Subur mengalami fluor albus (KIA Puskesmas Beru, 2019). Tercatat bahwa Kota Kupang masih termasuk penyakit keputihan terbesar, dengan data yang di peroleh dari puskesmas Maulafa kota Kupang, hal ini sejalan dengan penelitian Jelya (2022) yang mana di temukan bahwa puskesmas maulafa mempunyai data terbesar tentang keputihan yang menunjukan bahwa responden sebanyak 70 remaja putri masih mengalami keputihan.
Pada remaja putri, penyebab keputihan adalah perilaku pencegahan keputihan yang kurang baik, yaitu hygiene yang buruk setelah buang air kecil dan buang air besar, menyebabkan patogen mengkontaminasi vulva. Cuci tangan yang tidak adekuat dapat mengiritasi atau kontaminasi bakteri pada vulva (Usrina et al., 2023). Pakaian ketat, celana dalam yang tidak menyerap juga dapat menyebabkan iritasi. Memakai celana dalam yang terbuat dari katun, kain katun menyerap lembab dan memberikan sirkulasi udara yang bebas ke area genetalia. Lembab dapat meningkatkan infeksi vagina tertentu. Tidak memakai pakaian yang ketat untuk memberikan siklus udara yang lebih baik. Celana atau jeans yang ketat dapat menyebabkan lembab terperangkap dan menyebabkan iritasi. Selain itu, penggunaan pengharum atau sabun deodorant, mandi busa atau tisu berwarna, yangmana mengandung bahan kimia yang dapat mengiritasi warna vagina dan genetalia eksterna (Citrawati et al., 2019). 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti kepada remaja putri di SMA negeri 7 kupang, pada tanggal 6 September 2023 ditemukan rata-rata dari remaja putri pernah mengalami keputihan. Peneliti mewawancarai 8 remaja putri sebagai perwakilan, dan mengatakan bahwa saat mengalami keputihan, cairan yang keluar dari genetalnya berwarna putih seperti tepung, kekuningan, bersifat cair dan lengket, bersifat padat dan menggumpal disertai dengan gatal-gatal di sekitar area genetalia. Keputihan tersebut dirasakan pada saat cuaca yang sedang panas dan juga penggunaan pakaian dalam yang ketat dan tidak menyerap keringat sehingga menyebabkan daerah genetalnya terasa lembab dan gatal. Mereka merasa tidak nyaman saat melakukan aktivitas sehari-hari karena merasakan gatal di area genetalia dan pada saat mengalami keputihan, sering kali mengeluarkan bau yang tidak sedap. Sikap yang dilakukan remaja putri untuk mengatasi keputihan yang mereka alami yaitu dengan membersihkan tanpa mengganti pakian dalam dan juga jarang membersihkan area genetalia. Dari 8 remaja putri yang di wawancarai, 6 dari mereka mengalami keputihan, diantaranya 4 orang mengalami keputihan yang parah, 2 orang mengalami keputihan yang normal dan 2 orang lainnya tidak mengalami keputihan.
Meskipun banyak penelitian yang meneliti kebersihan pribadi dan dampaknya pada berbagai hasil kesehatan, fokus pada hubungan khusus antara praktik kebersihan pribadi dan kejadian flour albus (keputihan) di kalangan remaja masih terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada cenderung berkonsentrasi pada populasi orang dewasa atau masalah kesehatan reproduksi yang lebih luas, sehingga masih ada kesenjangan dalam memahami bagaimana perilaku kebersihan secara langsung memengaruhi prevalensi flour albus pada gadis remaja. Lebih jauh lagi, perubahan fisiologis dan psikologis yang unik selama masa remaja, yang dapat memengaruhi praktik kebersihan dan kerentanan terhadap kondisi seperti flour albus, sering kali diabaikan. Kesenjangan ini menyoroti perlunya penelitian yang ditargetkan untuk mengeksplorasi korelasi ini dalam demografi remaja, dengan mempertimbangkan faktor perkembangan yang berbeda yang berperan. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait Personal Hygiene Remaja Dengan Kejadian Flour Albus di SMA Negeri 7 Kupang”.
 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Cross Sectional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanankan di sekolah SMA Negeri Kupang, Maulafa, Kec, Maulafa pada bulan Mei 2024 dengan total responden sebanyak 140 siswi. 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri atas kuesioner kejadian keputihan dan kuerioner personal hygiene. Kedua kuesioner tersebut adalah kuesioner baku yang diadopsi dari penelitian Malelak Devinta (2023) dan Fardylla (2017) serta telah melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan pengacakan (random) tanpa memperhatikan tingkatan dalam anggota populasi tersebut. Untuk mengambil sampel pada siswi kelas X, XI, dan XII SMA Negeri 7 Kota Kupang dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan dan kejadian flour albus pada remaja putri. Dalam penelitian ini untuk medapatkan 234 siswi kelas X, XI, dan XII peneliti mengambil dengan cara kuota, berdasarkan jumlah populasi masing-masing kelas : Kelas X A : 8, X B : 12 , X C : 13, X D : 11, XI A : 10, XI B : 7, XI C : 11, XI D : 15, XII IPA 1 : 12, XII IPA 2 : 13 , XII IPA 3: 19, XII IPA 4: 9, dengan total sampel 140.
HASIL 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Siswi Kelas X, XI, XII di SMA Negeri 7 kupang
	Usia
	n
	%

	15
	44
	31.4

	16
	43
	30.7

	17
	53
	37.9

	Total
	140
	100



Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berusia 17 tahun (37.9%).

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Sumber Informasi Pada Siswi di SMA Negeri 7 Kupang

	Sumber Informasi
	n
	% 

	Televisi
	42
	30.0

	Media masa cetak
	6
	4.3

	Keluarga/teman
	74
	52.9

	Tenaga Kesehatan
	14
	10.0

	Buku
	4
	2.9

	Total
	140
	100



Berdasarkan table 2. diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden mendapatkan sumber informasi dari keluarga/teman sebanyak 74 (52,9%), di ikuti mendapat informasi dari televisi sebesar 42 siswi (30%).

Tabel 3. Personal Hyegiene Remaja Putri di SMA Negeri 7 Kupang

	Personal hygiene
	n
	%

	Hygiene baik
	55
	39,3

	Hygiene buruk
	85
	60,7

	Total
	140
	100



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hygiene yang baik sebanyak 55 (39,3%) responden dan sebanyak 85 (60,7%) yang memiliki hyegine buruk.


Tabel 4. Hubungan Personal Hygiene Remaja dengan Kejadian Flour Albus Terhadap Remaja Putri Di SMAN 7 Kupang

	Kejadian Flour Albus
	Personal hygiene

	Total
	p-value

	
	Baik
	Buruk
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Keputihan

	31
	27.7
	81
	72.3
	112
	100
	0,00

	Tidak keputihan
	24
	85.7
	4
	14.3
	28
	100
	

	Jumlah
	55
	39.3
	85
	60.7
	140
	100
	



Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 112 siswi, sebanyak 81 siswi (72,3%) memiliki personal hygine yang buruk, dan sebanyak 31 siswi (27,7%) remaja memiliki personal hyegiene yang baik. Hasil pengujian uji statistik chi-square didapatkan nilai ρ value = 0,00 yang lebih kecil dari nilai α 0,05 (ρ<0,05) yang mengartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene remaja putri dengan kejadian flour albus di SMA Negeri 7 Kupang.
[bookmark: _Hlk174098247]Berdasarkan hasil penelitian pada bulan Mei 2024 pada remaja putri di SMA Negeri 7, peneliti mengambil sampel sebanyak 140 responden. Didapatkan sebanyak 112 siswi mengalami flour albus dan sebanyak 28 siswi tidak mengalami flour albus.

PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk174098469]
Kejadian Flour Albus
Berdasarkan hasil penelitian pada bulan Mei 2024 pada remaja putri di SMA Negeri 7, peneliti mengambil sampel sebanyak 140 responden. Didapatkan sebanyak 112 siswi mengalami flour albus dan sebanyak 28 siswi tidak mengalami flour albus.
Flour albus (Leukore atau flour albus) merupakan infeksi jamur kandida pada genetalia perempuan dan disebabkan oleh organisme seperti ragi yaitu (candida albicans), dalam keadaan normal vagina memproduksi cairan yang berwarna bening, tidak berbau, tidak berwarna, jumlahnya tak berlebihan dan tidak disertai rasa gatal (Mawaddah, 2019). Keputihan patologis dikatakan tidak normal jika terjadi peningkatan volume (khususnya membasahi pakaian), cairan yang keluar sangat kental dan berubah warna, bau yang menyengat, jumlahnya yang berlebihan dan menyebabkan rasa gatal, nyeri serta rasa sakit dan panas saat berkemih. Keputihan yang tak normal bisa disebabkan oleh infeksi/peradangan yang terjadi karena mencuci vagina dengan air kotor, pemeriksaan yang tidak hygienes (Sari, 2019) 
Dalam penelitian ini didapatkan dan dibuktikan dari hasil kuesioner sebanyak 112 siswi mengalami keluarnya cairan bening atau kental, selain itu didapatkan sebanyak 97 siswi (69%) merasakan gatal pada saat cairan tersebut keluar, dan sebanyak 91 siswi (65%) merasakan cairan yang keluar tersebut menggangu. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2018) penyebab keputihan adalah jamur jenis Candida albican yang merupakan jenis paling patogen dari jenis candida lainnya. Pada kondisi ligkungan tertentu dengan personal hygiene dan sanitasi yang rendah, jamur ini dapat memperbanyak diri sehingga menjadi penyebab masalah kesehatan. Jamur candida albican tumbuh dengan cepat pada kondisi yang hangat dan lembab dengan suhu 25-37°C dan mempunyai pH asam/pH 5,6 sedangkan pH normal genetalia wanita adalah pH 3, 5-4, 5. Kondisi lingkungan yang berubah dapat mempengaruhi kelembaban dan pH tubuh individu (terutama bagian genetalia) dan hal ini dapat menyebabkan jamur cenderung berkembang biak secaraa cepat serta dalam jumlah yang banyak.
Bersadarkan penelitian Abrori terdapat hubungan penggunaan toilet umum dengan kejadian keputihan patologis, berdasarkan penelitian yang sama menunjukkan kebersihan air dan cara penggunaan toilet umum juga dapat menyebabkan infeksi mikroorgansme seperti candida albican tidak hanya tumbuh pada tubuh manusia tetapi juga hidup atau tumbuh di alam bebas. Jamur candida juga ditemukan di tanah, kotoran binatang dan air (Tresnawati & Rachmatullah, 2019). Air yang tergenang di toiet umum atau dalam ember mengandung 70% jamur candida, sedangkan air yang mengalir dari keran langsung toilet umum mengandung kurang lebih 10-20% jamur pemicu rasa gatal bahkan keputihan. Air yang terkontaminasi candida albican juga dapat mempengaruhi kejadian keputihan patologis (Oetari, 2020).
[bookmark: _Hlk174098743]Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berpendapat bahwa terdapat kesesuaian antara fakta dan konsep dimana tanda-tanda keputihan yang dirasakan oleh remaja putri yang mengalami keputihan seperti keluarnya cairan putih atau bening, merasakan gatal pada saat cairan tersebut keluar, hal ini disebabkan oleh jenis mikroorganisme yaitu jamur candda albicans, jamur yang sering menimbulkan bakteri, virus, atau juga parasite sehingga terjadi infeksi. Dimana pada keadaan normal pH vagina adalah 3, 5-4, 5, jika kurang atau lebih dari keadaan normal vagina dapat mengakibatkan kelembaban pada daerah genetal, dan di dukung dengan pemakaian celana dalam yang ketat dapat meningkatkan kelembaban, sehingga bakteri atau jamur dapat berkembang biak dengan cepat. Pada saat cairan tersebut keluar dapat menyebabkan gatal dan juga ruam pada area genetal.

Personal Hygiene
[bookmark: _Hlk174100461]Berdasarkan hasil penelitian Mei 2024 pada remaja putri di SMA negeri 7 Kupang, menunjukkan bahwa sebanyak 85 siswi (60,7%) memiliki hygiene buruk, dan didapatkat sebanyak 55 siswi (39,3%) memiliki hygiene yang baik. 
[bookmark: _Hlk174100543]Hygiene Genitalia merupakan suatu tindakan atau cara perawatan individu untuk memelihara kebersihan dan menjaga kesehatan organ reproduksinya dalam upaya mencapai kesejahteraan fisik dan psikisnya (Syahida et al., 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku yaitu faktor predisposisi yang terdiri atas pengetahaun, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, umur, kepedulian, pekerjaan, dan status ekonomi keluarga, dan faktor pendukung yang terdiri atas ligkungan fisik, tersedia atau tidak tersdianya sarana dan prasarana kesehatan, serta ada atau tidak adanya program kesehataan, dan faktor pendorong yang terdiri atas sikap dan perbuatan petugas kesehatan atau orang lain yang menjadi panutan (Hamidah et al., 2021)
Hal ini dibuktikan dalam penelitian, dari hasil kuesioner sebagian besar memiliki personal hyegiene yang buruk yakni siswi menjawab sangat tidak setuju sebanyak 80 siswi (57,1%) membasuh alat genetal dari arah depan ke belakang yang berfungsi untuk mencegah bakteri dari anus masuk ke vagina, sebanyak 79 siswi (56,4% ) mengatakan sangat tidak setuju mengeringkan alat kelamin dengan tissue setelah BAK dan BAB, sebanyak 78 siswi (55,7%) mengatakan sangat tidak setuju bahwa seharusnya mengganti pembalut 2-3x sehari, dan yang menjawab terbanyak sangat tidak setuju yaitu 91 siswi (65%) mengatakan bahwa celana dalam akan menyebabkan keputihan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salina & Farahdiba (2022) salah satu faktor yang menyebabkan keputihan yaitu kebersihan genetalia yang tidak baik dan benar sehingga terjadi kelembaban pada alat kelamin yang meningkat dan bakteri patogen penyebab infeksi dengan mudah menyebar.
Hasil penelitian ini juga selajalan dengan penelitian Devinta (2023) bahwa sebagian besar responden tidak memiliki hygiene yang baik berjumlah 52 (62,7%) responden. Hal ini dapat dijelaskan bahwa salah satu faktor perilaku buruk yaitu faktor predisposisi yang mencakup pengetahuan, sikap, nilai-nilai kebudayaan, kepercayaan terhadap suatu perilaku dan persepsi. 
Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilakukan, peneliti berpendapat bahwa sebagian besar remaja putri yang memiliki personal hygiene yang buruk. Hal ini disebabkan kurangnya perawatan diri yakni kenersihan alat genetalnya, karena perawatan yang tidak tepat yaitu pada saat buang air besar dan buang air kecil tidak mengeringkan area genetalnya sehingga mengebabkan kelembaban dan mengakibatkan keputihan. Karena dengan mengeringkan area genetalia dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau jamur yang dapat menyebabkan keputihan. Hal ini ditambah dengan jarak toilet jauh dari ruang kelas serta kurang tersedianya air bersih sehingga responden cenderung menahan untuk buang air. Responden lebih cenderung membiarkaan dan tidak memeriksakan ke pelayanan kesehatan.

Hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian Flour Albus
[bookmark: _Hlk174103177] Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai ρ value = 0.00 (pada α< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian flour albus pada remaja putri di SMA Negeri 7 kupang. Hasil uji statistik chi square menunjukkan dari 112 siswi yang mengalami flour albus, didapatkan sebanyak 81 siswi (72,3%) memiliki personal hygiene yang buruk, didapatkan sebanyak 31 siswi (27,7%) memiliki hyegiene yang baik. 
Dari hasil penelitian diatas, peneliti berasumsi bahwa sebagian besar siswi memiliki perilaku personal hygiene yang kurang. Hal ini disebabkan karena banyak responden yang menjawab bahwa kurang pentingnya mencuci tangan sebelum menyentuh daerah kewanitaan yaitu 58 siswi (41,1%). Selain itu, dari hasil kuesioner, beberapa item negatif personal hygiene yang dianggap benar oleh siswi yaitu di antaranya membasuh genetal dari arah belakang ke depan sehingga bakteri dari anus dapat masuk ke vagina. Setelah buang air kecil dan besar tidak dikeringkan menggunakan tissue,dan pada saat menstruasi jarang mengganti pembalut. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Izzah et al,.(2022) bahwa ada hubungan antara vulva hygiene dengan kejadian flour albus pada Mahasiswi Santri di Pesantren Mahasiswa STKes Surya Global Yogyakarta, dimana dalam penelitian ini lebih banyak responden atau siswi memiliki vulva hygiene yang buruk yaitu sebesar 68% dan mengalami keputihan. 

SIMPULAN 
Personal hygiene pada remaja putri di pada remaja putri di SMA Negri 7 Kupang berhubungan dengan kejadian flour albus. 

DAFTAR PUSTAKA

Cahyaningtyas, R. (2019). A Correlation Study of Vaginal Hygiene Behaviors and the Presence of Candida sp. in Bathroom Water with Pathological Leucorrhea in Female Students of Islamic Boarding School in Surabaya. Jurnal Kesehatan Lingkungan, 11(3), 215–224. https://doi.org/10.20473/jkl.v11i3.2019.215-224

Chyka Febria. (2020). Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Dengan Kejadian Keputihan Pada Siswi-Siswi Mtsn Koto Tangah Padang. Jurnal Menara Medika, 2(2), 87–92.
Citrawati, N. K., Nay, H. C., & Lestari, R. T. R. (2019). Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Keputihan Dengan Perilaku Pencegahan Keputihan Pada Remaja Putri Di Sma Dharma Praja Denpasar. Bali Medika Jurnal, 6(1), 71–79. https://doi.org/10.36376/bmj.v6i1.68
Fitria Melina, N. M. (2021). GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG KEPUTIHAN DI SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN YOGYAKARTA Fitria Melina 1 , Nensi Maria Ringringringulu 2. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Yogyakarta, 12, 1–12.
Hamidah, E. N., Realita, F., & Kusumaningsih, M. R. (2021). Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja Putri: Literature Review. Community of Publishing in Nursing (COPING), 10(3), 258–265.
Indah Setiani, T., Prabowo, T., & Paramita, D. P. (2016). Kebersihan Organ Kewanitaan dan Kejadian Keputihan Patologi pada Santriwati di Pondok Pesantren Al Munawwir Yogyakarta. Jurnal Ners Dan Kebidanan Indonesia, 3(1), 39. https://doi.org/10.21927/jnki.2015.3(1).39-42
Indriyani, R., Indriyawati, Y., & Pratiwi, I. G. D. (2012). Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian Keputihan Pada Siswi Ma Al-Hikmah Aeng Deke Bluto. Jurnal Kesehatan “Wiraraja Medika,” 2(2), 69.
Izzah, I., Setianingrum, P. D., & Khotimah, A. (2022). Hubungan Pengetahuan Dan Perilaku Vulva Hygiene Dengan Kejadian Flour Albus (Keputihan) Pada Mahasiswa Santri Pondok Pesantren STIKes Surya Global Yogyakarta Tahun 2022. Jurnal Mitra, 1(3), 58–64.

Mawaddah, S. (2019). Efektifitas jus nanas terhadap keputihan (Fluor albus) pada wanita usia subur (WUS). Jurnal Kesehatan, 10(3), 367–373.
Mokoagow, C., Posangi, J., & Tandean, L. (2023). Hubungan Pengetahuan Vulva Hygiene Dengan Kejadian Keputihan Pada Wanita Usia Subur Di Desa Tabang Kecamatan Kota Mobagu Selatan. Jurnal Kesehatan Tambusai, 4(2), 2074–2081.
Oetari, N. E. (2020). Personal Hygiene dan Keberadaan Candida Albicans dengan Gejala Keputihan Pada Remaja Putri.
Putri, N. M. (2018). Analisis Perilaku Perineal Hygiene Dan Sanitasi Air Bersih Terhadap Keputihan (Flour Albus) Pada Remaja Putri Tingkat Menengah Atas Di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Indralaya. Skripsi, 1–30. https://repository.unsri.ac.id/14098/2/RAMA_ 13201 _10011281419129_8886630017_01_front_ref.pdf
Rachmadianti, F. (2019). Analisis Perilaku Pencegahan Keputihan pada Remaja Putri Berdasarkan Teori HPM. Universitas Airlangga, 1–143.
Ramadhan Batubara, A. (2022). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Keputihan (Flour Albus) pada Remaja Putri di Pesantren Modern Al-Zahrah Bireuen Factors Related to the Event of Vaginal Discharge (Flour Albus) in Adolescent Women in the Modern Islamic Boarding School Al-Zah. Journal of Healtcare Technology and Medicine, 8(2), 2615–109.
Salina, S., & Farahdiba, I. (2022). HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU REMAJA PUTERI TENTANG KEBERSIHAN GENITALIA TERHADAP KEJADIAN FLOUR ALBUS. PREPOTIF: JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT, 6(3), 1574–1581.
Salsabila, Z. N. (2022). Hubungan Keterpaparan Informasi Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Pencegahan Keputihan Santriwati PP. Amanatul Ummah Surabaya. Preventif : Jurnal Kesehatan Masyarakat, 13(1), 112–122. https://doi.org/10.22487/preventif.v13i1.265
Sari, W. K. (2019). Identifikasi Faktor Penyebab Keputihan Pada Remaja Putri. Scientia Journal, 8(1), 263–269.
Syahida, A., Dayanti, U., & Vera, D. L. (2022). Pendidikan Kesehatan Tentang Personal Hygiene Dalam Upaya Meningkatkan Derajat Kesehatan Pada Siswa/i di SMA Muhammadiyah Kota Langsa. ABDIKAN: Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sains Dan Teknologi, 1(3), 393–399.
Tresnawati, W., & Rachmatullah, F. (2019). Hubungan personal hygiene dengan terjadinya keputihan pada remaja putri. Jurnal Penelitian Kesehatan.
Usrina, N., Ftiraniar, I., Zahara, E., Hanum, N., Kemenkes Aceh, P., Soekarno -Hatta, J.,
Darul Imarah, K., Aceh Besar, K., & Kebidanan Meulaboh, J. (2023). Determinan yang Berhubungan dengan Perilaku Pencegahan Keputihan pada Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Aceh Determinants Related to Leucorrhoea Prevention Behavior in Female Students of the Health Polytechnic Ministry of Health Aceh Province. Journal of Healthcare Technology and Medicine, 9(1), 554–566.






 



 
image1.png
JURNAL NERS

NAINAWA

IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
UUUUUUUUUUUUUUUUU






 


 


Available online at:  https://jurnal.unikastpaulus.ac.id/index.php/jnn


 


JNN: Jurnal Ners Nainawa


 


P


-


ISSN: 3025


-


0781; eISSN 30262992


 


      


Volume 2, No 1, Agustus 2024


 


 


 


19


 


| 


Jurnal NERS Nainawa, Volume 


2


, Nomor 


1


, 


Agustus


 


202


4


 


 


PERSONAL HYGIENE REMAJA PUTRI DENGAN KEJADIAN FLOUR ALBUS 


 


DI SMA NEGERI 7 KUPANG 


 


 


Analizza


 


Ina


 


Lea


1


*,


 


Patricia


 


J.


 


Cornelia


 


D.


 


Koly


2


,


 


Erna


 


Febriyanti


3


,


 


 


Maria


 


Yoanita


 


Bina


4


 


1


,2,3,4


 


Ju


rusan


 


Keperawatan


,


 


Universitas


 


Citra


 


Bangsa


.


 


Jalan


 


Manafe


 


No.


 


1


7


,


 


Kayu


 


Putih


-


Oebobo


-


Kota


 


Kupang


-


NTT


,


 


85111


.


 


Indonesia


 


E


-


mail:


 


lizzalea340@gmail.com


1


 


 


A


bstrak


 


Latar Belakang


: 


Keputihan


 


atau


 


fllour


 


albus


 


(Leukoreatau


 


flour


 


albus


)


 


merupakan


 


infeksi


 


jamur


 


kandida


 


pada


 


genetalia


 


perempuan


 


dan


 


disebabkan


 


oleh


 


organisme


 


seperti


 


ragi


 


yaitu


 


(


candida


 


albicans


).


 


Tujuan:


 


Penelitian


 


ini


 


bertujuan


 


u


ntuk


 


mengetahui


 


hubungan


 


personal


 


hygiene


 


dengan


 


kejadian


 


flour


 


albus


 


pada


 


remaja


 


putri


 


di


 


SMA


 


Negeri


 


7


 


Kupang.


 


 


Metode Penelitian:


 


Penelitian


 


ini


 


menggunakan


 


analitik


 


korelasional


 


menggunakan


 


desain


 


cross


-


sectional


.


 


Sampel


 


yang


 


digunakan


 


yaitu


 


teknik


 


simple


 


random


 


sampling


 


dengan


 


jumlah


 


sampel


 


sebanyak


 


140


 


siswi.


 


Pengambilan


 


data


 


pada


 


penelitian


 


ini


 


menggunakan


 


kuesioner


 


dengan


 


u


ji


 


statistik


 


uji


 


chi


-


square


.


 


 


Hasi Penelitian:


 


Hasil


 


yang


 


diperoleh


 


dari


 


penelitian


 


ini


 


sebanyak


 


112


 


siswi


 


mengalami


 


kejadian


 


flour


 


albus


 


dan


 


didapatkan


 


sebanyak


 


85


 


siswi


 


(60,7%)


 


memiliki


 


personal


 


hygiene


 


yang


 


buruk


 


dengan


 


h


asil


 


uji


 


statistik


 


chi


-


square


 


antara


 


personal


 


hygiene


 


dengan


 


kejaian


 


flour


 


albus


 


didapatkan


 


nilai


 


ρ


 


value


 


=


 


0,00


.


 


Kesimpulan:


 


Hasil


 


tersebut


 


menunjukkan


 


bahwa


 


terdapat


 


hubungan


 


yang


 


signifikan.


 


Peningkatan


 


pengetahuan


 


dan


 


pemahaman


 


remaja


 


tentang


 


perawatan


 


genetalia


 


agar


 


tidak


 


terjadi


 


flour


 


albus


 


sangat


 


perlu


 


dilakukan


 


oleh


 


pihak


 


sekolah,


 


selain


 


itu,


 


remaja


 


juga


 


perlu


 


menerapkan


 


hal


 


positif


 


dalam


 


menjaga


 


kebersihan


 


genetalia


 


dalam


 


kehidupan


 


sehari


-


hari


.


 


 


Kata


 


kunci


:


 


Personal


 


Hygiene,


 


Kejadian


 


Flour


 


Albus.


 


 


FEMALE ADOLESCENTS’ 


HYGIENE AND THE INCIDENCE OF LEUKORRHEA AT SMA NEGERI 


7 KUPANG


 


A


bstract


 


Background


:


 


Vaginal


 


discharge


 


or


 


flour


 


albus


 


(Leukorrhea


 


or


 


flour


 


albus)


 


is


 


a


 


candida


 


fungal


 


infection


 


in


 


female


 


genitalia


 


and


 


is


 


caused


 


by


 


yeast


-


like


 


organisms,


 


namely


 


(candida


 


albicans).


 


 


Objective


: 


This


 


study


 


aims


 


to


 


determine


 


the


 


relationship


 


between


 


personal


 


hygiene


 


and


 


the


 


incidence


 


of


 


flour


 


albus


 


in


 


female


 


adolescents


 


at


 


SMA


 


Negeri


 


7


 


Kupang.


 


Method


: 


This


 


research


 


uses


 


correlational


 


analytics


 


using


 


a


 


cross


-


sectional


 


design.


 


The


 


sample


 


used


 


was


 


a


 


simple


 


random


 


sampling


 


technique


 


with


 


a


 


sample


 


size


 


of


 


140


 


female


 


students.


 


Data


 


collection


 


in


 


this


 


study


 


used


 


a


 


questionnaire


 


with


 


the


 


chi


-


square


 


statistical


 


test.


 


 


Result


: 


The


 


results


 


obtained


 


from


 


this


 


research


 


were


 


112


 


female


 


students


 


experiencing


 


flour


 


albus


 


and


 


it


 


was


 


found


 


that


 


85


 


female


 


students


 


(60.7%)


 


had


 


poor


 


personal


 


hygiene.


 


The


 


results


 


of


 


the


 


chi


-


square


 


statistical


 


test


 


between


 


personal


 


hygiene


 


and


 


flour


 


albus


 


incidents


 


obtained


 


a


 


value


 


of


 


ρ


 


value


 


=


 


0


,


 


00.


 


Conclusion


: 


These


 


results


 


indicate


 


that


 


there


 


is


 


a


 


significant


 


relationship.


 


The


 


s


chools


 


need


 


to


 


increase


 


the 


knowledge


 


and


 


understanding


 


of


 


teenagers


 


about


 


caring


 


for


 


their


 


genitalia


 


to


 


prevent


 


t


he


 


flour


 


albus


,


 


apart


 


from


 


that,


 


teenagers


 


also


 


need


 


to


 


implement


 


positive


 


things


 


in


 


maintaining


 


the


 


cleanliness


 


of


 


their


 


genitalia


 


in


 


their


 


daily


 


lives.


 


Keywords


:


 


Incidence


 


of


 


Leukorrhea,


 


flour


 


albus,


 


personal


 


hygiene


 


 


PENDAHULUAN


 


Di


 


masa


 


globalisasi


 


dan


 


modernisasi


 


ini,


 


berbagai


 


perubahan


 


dan


 


kemajuan


 


terjadi


 


di


 


segala


 


bidang,


 


termasuk


 


dalam


 


menanggapi


 


perkembangan


 


di


 


sektor


 


lingkungan,


 


kesehatan,


 


dan


 


kebersihan.


 


Masyarakat,


 


khususnya


 


perempuan,


 


diharapkan


 


senantiasa


 


menjaga


 


kebersihan


 


tubuh


 


dan


 


organ


-


organ


 


mereka


 


(Salsabila,


 


2022)


.


 


Organ


 


reproduksi


 


memerlukan


 


perawatan


 


khusus


 


karena


 


merupakan


 


area


 


yang


 


paling


 


penting


 


dan


 


sensitive


 


(Salsabila,


 


2022)


.


 


Kepadatan


 


aktivitas


 


terutama


 


pada


 


remaja


 


dapat


 


menyebabkan


 


sebagian


 


remaja


 


mengesampingkan


 


kebersihan


 


genetalia


 


sebagai


 


daerah


 


yang


 


memerlukan


 


personal


 


hygiene


 


yang
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